PENDEKATAN BALAGHAH
PADA AYAT-AYAT KINAYAH
Oleh:
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A. Pendahuluan

Kindyah merupakan salah satu aspek kajian ilmu balaglegiatrtya ilmu bayan.
Selain kindyah ada dua aspek lainnya yang mempunyai hubungaanstis dengan
kindyah yaitutasybihdanmajaz.Berbeda dengatasybihdanmajaz kindyah merupakan
suatu pengungkapan yang pengertiannya bersifasgmolj bisa bermakna denotatif
(haqiqi) dan bisa juga bermakna konotatiifaz).

Dalam kajian ilmu tafsiusldb kindyah merupakan salah satu tema yang sangat
pelik dan sering menimbulkan kontroversi dalam fe&ren al Quran di kalangan para
ulama. Perbedaan penafsiran tersebut muncul kaesaa teoritik wacananayahbisa
ditafsirkan secara haqigi (denotatif) maupuajazi (konotatif). Selain itu pula, masing-
masing dari ulama yang berbeda pendapat terseimsi-sama mempunyai argumen, baik
dari al-Quran maupun al-Hadits.

Untuk itu diperlukan tinjauan lain yang dapat menitan kejelasan tafsir yang
sesungguhnya. Tinjauan lain yang akan dicoba oketelfii adalah tinjauan dari aspek
balaghah. Jika masing-masing madzhab sulit dipetem karena masing-masing
mempunyai sandaran yang sama kuatnya, maka bagaiitnamn balaghah melihat jenis
ayat-ayat ini. Bagaimana ungkapan-ungkagar@iyah digunakan dan ditafsirkan dalam
praktek berbahasa pada umumnya. Apakah mengamkilank@notatif atau denotatif?

Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat disbat 1) Bagaimana penafsiran
para mufassir terhadap ayat-agatayal?; 2) Apa yang melatarbelakangi perbedaan para
mufassir dalam memahami ayat-ayamayal?; 3) Tema-tema apakah yang disepakati
penafsirannya oleh para mufassir; dan tema-temasajs yang tidak disepakati oleh
mereka?; 4) Bagaimana implikasi perbedaan penafseraadap pemaknaannya?

B. Landasan Teori
1. KonseKinayah

Kinayah merupakan istilah yang sudah dikenal dalam bebengrana keilmuan,

seperti figh, ushul figh, tafsir, dan balaghah. &hayah merupakan bentuknashday

yaitu derivasi dari katau.(s- .- ). Secara leksikal kata tersebut bermakna, ‘v L

s 4 9 OLSY) (Suatu perkataan yang diucapkan oleh seseorang, skapi maksudnya

berbeda dengan teks yang diucapkanny8edangkan secara terminologigayah
bermakna,
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Kindyahmerupakan salah satu dari tiga bahasan yang mémadn ilmu bayan.
Kedua bahasan lainnya adal&sybihdan majaz Perbedaan antaraajaz dan kinayah
terletak pada hubungan antara makna haqiqgi (déf)atahgan maknanajazi(konotatif).
Pada ungkapamajazteks harus dimaknai secarejazidan tidak diperbolehkan dimaknai
secarahaqiqi; sedangkan padanayahteks harus dimaknai dengan makazmrya, akan
tetapi ada kebolehan untuk dimaknai seta@iqi.

Di antara keduaslib ini terdapat beberapa persamaan dan perbedadedaan
di antara keduanya sangatlah tipis, sehingga segijagliikhtilaf di antara para ahli bahasa



dan tafsir dalam menentukan apakah suatu ungkagramasuk ke dalanmajaz atau
kindyah Persamaan antara keduanya, yaitu sama -samadt&erdangan maknesawani
(majaz). Sedangkan perbedaannya terletak pagainah dan proses perpindahan
maknanya.

Qarinah pada ungkapamajaz berbeda dengagarinah yang ada pad&inayah
Perbedaan tersebut, yaitu: a)padajaz qarinah bisa bersifatlafzhiyyah dan bisa juga
bersifatmaknawiyyah sedangkan paddnayah garinalmya harus tersirat; b)padaajaz
garinah mencegah pengambilan makhaqiqi; sedangkan padkindyah garinah tidak
mencegah untuk mengambil makmegiqi.

Mengenaigarinah di dalammajaz dan kindyahterdepat perbedaan diantara para
pakar iimubalaghahdan para pakar ushul figh. Para pakar iloa&ghahberpendapat
bahwaqgarinahpadamajazberbeda dengagarinahpadakindyah Qarinahpada ungkapan
majaz mengharuskan kita untuk mengambil makmajazi dan meninggalkan makna
haqgiginya. Sedangkan para pakar ushul figh berpendapatau tidak semuanya - bahwa
tidak ada perbedaan diantagarinah majaz dan kindyah Qarinah pada majaz dan
kindyah boleh antara mengambil makr®qigi dan maknamajazi. Qazwaini dalam
kitabnya al-idlah fi ‘ilm al-balaghahmengatakan, “Antaranajaz dan kinayah terdapat
perbedaan. Padaajazmesti adagarinah yang menolak makna haqigi. Sedangkan pada
kindyahtidak demikian.

Perbedaan kedua antanajazdankindyahadalah pada proses perpindahan maknanya.
Menurut Syakaki, perbedaamajaz dan kindyah adalah, jika padanajaz perpindahan
makna darimalzim kepadalézim, maka padéainayah perpindahan makna dal&zim
kepadamalzim Selain itu kelaziman merupakan kekhasan yangadakinayah
2. Pandangan Ulama tentang UngkapaKinayah dalam al-Quran

Berkaitan dengan modalislib kindyahdalam al-Quran para ulama berbeda
pendapat, sebagian menyatakan tidak terdapat nsijfiz dankinayahdalam al-Quran.
Sedangkan sebagian lainnya menyatakan bahwa kedisaungkapan tersebut merupakan
bagian dari keindahan bahasa al-Quran. Para ulanga jkadang-kadang tidak
membedakan antaraajazdankinayah Jika disebutmajazmaka terkandung di dalamnya
kindyah

Ulama yang menolak adanyaajaz dankinayahdalam al-Quran adalah Ibn
Khuwaiz, Ibn al-Qash, dan Dawud azh-Zhahiri. Peatlamereka didasarkan pada
beberapa alasan:

Pertama pada dasarnya tidak adaajaz (termasukkinayalh) dalam bahasa. Ungkapan
yang dianggapmajaz dalam bahasa pada dasarnya adalah hakikat. Ungkagkapan
yang selama ini dianggamajaz pada hakikatnya adalah salah satu bentuk darukent
bentuk pengungkapan.

Kedug pada ungkapamajaz terkandung unsur penolakan. Dan penolakan paai@z
adalah benar. Jika dalam al-Quran ada ungkaparntisepenaka dibolehkan menolaknya.

Sedangkan sebagian lainnya berpendapat bahwaaadsliiyp majazdan kinayah
merupakan sebagian dari keindahan bahasa  Qurak. Allah SWT menurunkan al-
Quran agar dapat difahami dan dihayati untuk kearudiamalkan. Oleh karena itu Allah
menurunkan al-Quran ini dengan menggunakan bahash @uranan ;Arabiyyan/Q.S
Yusuf/12:2, atau dengan cita rasa Aralsdnan ‘Arabiyyan/Q.S al-Ahqaf?46:),2atau
dengan bahasa kaumnyai (isani gaumihi/Q.S Ibrahim/14:12Menurut Zarkasyi, jika



dalam al-Quran tidak ada kindyah dan majaz makak tetda pula uslub-uslub bahasa
lainnya seperthadzf, dzikr, tagdim wat ta’khidan uslub-uslub lainnya.

Pendapat yang dikemukakan oleh Zarkasyi, Suyuéyy dlama-lainnya yang
menetapkan adanyaslib majazdankindyahdalam al-Quran lebih rasional dan realistis
dalam melihat fenomena bahasa al-Quran.

C. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtooe deskriptif dengan
pendekatan linguistik stylistik. Peneliti mencobalimat ayat-ayat ini dari aspek linguistik
dan balaghah (stylistik). Bagaimana hakikat dansudlipenggunaan ungkapan-ungkapan
kindyahdalam bahasa Arab pada umumnya.

D. Tinjauan Ayat-ayat Kinayah dalam al-Quran
- Hasil dari penelitian ini menunjukkan hal-halbshkl) Konsepkindyah dalam
wacana ilmu kebahasaaraban mengalami perubahak,meaga Abl Ubaida - Bapak ilmu
balaghah — sampai kepada masa Abd al-Qahir alHdiwlad masa-masa berikutnya. Istilah
kindyahdigunakan mulai dari makrdlamir, kemudian berkembang menjadiaf, badal
majaz sebagai lawan kata dari maksiaarin dan akhirnya sampai kepada makna seperti
yang kita fahami dalam kaidah ilmu balaghabh;

Konsepkindyahdalam wacana ilmu kebahasa Araban mengalami peanbdan
perkembangan. Istilakinayah digunakan untuk pertama kali oleh Ab( Ubaida danga

maknadlamir. Pada masa al-Jahizh kinayah digunakan untuk migkpall _»x L. Pada
masa al-Mubarrid istilakindyahsudah lebih mendekati makna yang difahami dalam il
balaghah. Beliau menggunakan ungkagar@yahuntuk tujuan 5Ll s o teadl ci_Jadl’,

Penggunaan istilahkindyah dengan menjelaskan tujuan pengungkapannya juga
dikemukakan oleh Quddamah bin Ja’far, Ab( Husaima& bin Faris, Abd al-Qahir al-
Jurzani, Abl Hilal al-Askari, dan Zamakhsyari.

Perkembangan konsep kindyah dalam wacana bahabgulya berimplikasi pada
penggunaan istilah tersebut pada kajian tafsirg@amaan istilarkinadyah dalam kitab-
kitab tafsir sangat beragam. Pada masa-masa agvaigpan atau penyebutan suatu ayat
atau kata sebagkinayahberbeda di antara seorang mufassir dengan mufassiya. At-
Thabari menyebut istilatkinayah dalam tafsirnya sebanyak 93 kali. Dari kesembilan
puluh tiga pengungkapan tersebut peneliti menyikgrulbahwa istilabkinayah yang
digunakannya mempunyai beberapa makna:

a. Kinayahbermaknallamir

Dalam beberapa tempat beliau menggunakan iskiladlyah untuk menggantikan
katadlamir. Hal ini dapat kita lihat penjelasan beliau dalam@nafsirkan surat Al-Fatihah
ayat 5:

s ALy diai AU

Menurut beliau, kedulafazh“4“ pada ayat di atas merupak&mayah dari lafazh“ A

b. Kindyahbermaknasm isyarah
Penggunaan istilalkinayah dengan maknasm isyaraholeh at-Thabari terlihat
ketika beliau menjelaskan firman Allah pada suki8agarah ayat 68 :



(68: 205 20y ... &Us o Olse SV o, Y 5 WL ...
Ungkapan &3 o “ pada ayat di atas oleh beliau disebut sebidgaiyahdari kata

ujg‘.‘j\) uﬂ_)w\ g:}};’ “ .
c. Kinayahbermaknasm maushal

Penggunaan istilakinayah untuk menunjukkansm maushdltampak ketika at-
Thabary menafsirkan surat az- Zumar ayat 19,

(19: 39/ -5 Jut 3 e dis BT Ml S ale g il
Dalam tafsirnya beliau menjelaskan, bahwa kata+“ pada ayat di atas merupakan

kindyahdari kata “sA& s
d. Kindyahbermakndaqb
Penggunaan istilakindyahmodel ketiga terlihat ketika at-Thabari menafsirkata

. C*““M “yang terdapat pada surat Ali Imran/3 ayat 45.
3y Wl 3 Ly 0 ol s g el i 2SS 2 1 0] 0 Sl G 3)
(45: 30 as JT) o Al e
Di dalam tafsirnya beliau menjelaskan bahwa k@;a_‘iml\“ merupakarkindyahbagi

kata ‘ owes “.
e. Kindyahbermaknabadal /tikrar

Al-Thabari juga menggunakan istildtindyah untuk suatu ungkapabadal atau
ithn&b bittikrar. Hal ini bisa kita lihat dari penjelasan beliauika menafsirkan kata-kata
dalam al-Quran surat al-Haqqah.

BodG BB
Menurut beliau, kata £ 34 “ yang kedua merupakaanayahdari kata %34 «

yang pertama.
f. Kindyah bermakna majaz

Penyebutarkinayah untuk ungkapamajaz terdapat dalam tafsir ini. Dari hasil
analisis acak peneliti menemukan beberapa kasug ry@munjukkan arti demikian. Arti
ini terdapat ketika beliau menafsirkan surat atbeduayat 34,

(A1 9ndly o Dl o B e 3 Wiy Yy aaidlly coadd) 05550 oy,
Di dalam tafsirnya al-Qurthubi menjelaskan bahatk —»lldanizdl

merupakarkindyahdari segala yang dikaruniai Allah dalam bentuk ddenda.
Dalam kaidah ilmubalaghahsekarang ini, kedua kata tersebut termasuk kategajaz
mursal min babi Ithlag al-juz wa irddatu al-ku{menyebutkan sebagian dari sesuatu,
padahal yang dimaksud adalah keseluruhannya).
g. Kinayah bermakna Irdaf
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Makna ketiga dalam penggunaan istikihayaholeh al-Qurthuby adalah dengan
maknairdaf. Penggunaan istilakindyah untuk maknardaf oleh al-Qurthuby dapat kita
lihat ketika beliau menafsirkan surat al-Baqaradt 222 :

(222: 205,21y sl 136 31 gn 5 m2l o &5 ley
Al-Qurthubi menjelaskan bahwa katass! “ pada ayat di atas merupakicinayah

dari kata “ )4\,

g. Kindyah sebagai kebalikan dari sharih ( jelas)

Dalam tafsir al-Qurthubi istilatkinayah juga digunakan untuk mengungkapkan
sesuatu yang merupakan kebalikan dharih (jelas). Penggunaakinayahuntuk makna
ini dapat kita lihat ketika beliau menafsirkanadual-Bagarah ayat 229,

(229:2/5 &y ... plky o 8 5 AL, BULE o Bk
Al-Qurthubi mengungkapkan bahwa ungkapam—>\; # -5 atau» s> —-"

merupakan ungkapaharih(jelas). Ungkapan tersebut sebagai kebalikankit@yah
h. Kindyah dalam terminologi ilmu balaghah

Selain penggunaan istildmayahuntuk makna-makna di atas, istilah tersebut pada
kitab tafsir at-Thabari juga sudah digunakan ungoéngertiannya sesuai dengan
definisinya sekarang ini.

Dari berbagai bentuk penggunaan istikihayah seperti pada contoh-contoh di
atas, kita melihat bahwa istilah tersebut pada masanasih bersifat umum. Istilah
kindyah tidak saja digunakan untuk pengertiannya sepentigydifahami dalam ilmu
balaghah, akan tetapi juga digunakan dalam korkekteks seperti telah dijelaskan di
atas.

Di dalam kitabnya, at-Thabari menggunakan istikkhdyah dalam pengertian
bahasa, dan dalam konteks yang lain dia mengguniakiéah tersebut dengan maksud
pengertiannya secara istilah. Penggunaan igtilsdyahdalam makna leksikalnydeliau
gunakan untuk menggantikan istildlamir, isyarah, maushdl, lagb, dan tikrar.

2) Penetapan status suatu ayat sebagaika@taholeh seorang mufassir kadang-kadang
berbeda dengan pendapat mufassir lainnya. Wahbatuhaili menyebutkan terdapat
tujuh puluh satu ay&inayahdalam al-Quran. Sedangkan ash-Shabini menyebanysb
enam puluh empat aykinayahdalam al-Quran. Sedangkan hasil dari penelitiasenara
keseluruhan berjumlah 77 ayat yang tersebar padau28lan 42 surat. Sedangkan
ungkaparkinayahsecara keseluruhan berjumlah 84 ungkapan; 3) Datieyat al-Quran
yang dikategorikan sebagai ay&indyah sebagian besar disepakati pemaknaannya,
sedangkan sebagian kecil tidak disepakati yaituapayght-ayat yang berkaitan dengan
hukum; 4) Perbedaan penafsiran pada ayat-kiygtyah disebabkan karena perbedaan
pengambilan dalil-dalil serta adanya kelenturssilb kindyahdalam semantiknya; 5)
Perbedaan penafsiran para ulama pada ayatlayayah mempunyai implikasi yang
signifikan terhadap maknanya; 6) Berdasarkan kelazi penggunaamslib kindyah
dalam praktek berbahasa, maka ayat-kystyahmesti dimaknai secara konotatif.
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